
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1  Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Dari 

kasus yang sering terjadi antara kedua desa maka peran dari kedua pemerintah desa 

sangat penting sehingga agar tidak terjadi lagi tawuran antara masyarakat kedua desa 

yaitu desa payahe dan desa kosa.  

 Ada beberapa cara yang dilakukan oleh pemerintah desa payahe untuk 

menyelesaikan konflik masyarkat antara desa payahe dan desa kosa. 

1.  Melalui pendekatan antara kedua pemerintah desa. 

2. Mendatangkan pihak-pihak yang sering ikut tawuran antara kedua desa 

tersebut. 

3. Melakukan pendekatan melaui tokoh masyarkat. 

4. Melakukan pendekatan melalui tokoh agama dan lain-lain. 

 Menurut KA sebagai sekretaris desa kalau kita melakukan pendekatan yang 

pertama yaitu memalui pendekatan antara kedua pemerintah desa dengan tujuan 

mereka saling memberi pendapat yang positif sehingga masalah ini cepat selesai dan 

tidak akan terjadi lagi tawuran antara kedua desa tersebut, sehingga apa yang mereka 

bahas dan suda ada titik temunya dan pemerintah desa dari desa kosa menyampaikan 



apa yang telah mereka bahas dan telah disepakati bersama antara kedua pemerintah 

desa tersebut. 

 Ketika pendekatan pertama sudah selesai dan sudah ada cara penyelasaiannya 

mereka langsung melakukan cara kedua yaitu melalui pendekatan kepada tokoh 

masyarkat antara kedua desa tersebut agar supaya tokoh masyarakat juga mampu 

membantu menyelesaikan konflik tawuran masyarakat antara kedua desa tersebut 

karna tokoh masyarakat juga berperan aktif dalam kehidupan masyarakat itu 

sendiri,karna mereka melihat fakta yang terjadi dilapangan cukup fatal dan 

meresahkan masyarkat. 

 Setelah melakukan pendekatan dari tokoh masyarakat dari pemerintah desa 

payahe melakukan pendekatan dengan tokoh agama dari desa kosa itu sendiri tujuan 

dari melakukan pendekatan adalah supaya tokoh agama juga memberipendapat agar 

supaya maslah anatra kedua desa cepat selesai dan tidak akan terjadi lagi tuwuran 

antara kedua desa tersebut. Dan yang kedua mendatangkan pihak-pihak yang sering 

ikut tawuran antara kedua desa tersebut inisiatif dari pemerintah desa payahe 

mendankan orang-orang yang sering ikut tawuran untuk menyampaikan apa yang 

telah dibahas antara kedua desa tersebut supaya mereka juga tau apa yang telah 

dibicarakan antara kedua pemerintah desa. 

 Sebagai pemerintah desa antara desa payahe dan kosa peran dari pemerintah 

desa itu adalah mengontrol masyarkat dan memberikan masukan yang positif dan 



apabila terjadi kejahatan maka fungsi dari pemerintah itu sangat penting dan 

membantu masyarakat dalam menyelesaikan masalh yang sering terjadi agar desa 

tersebut aman dan tentram. 

 Kebijakan pemerintah terhadap penyelesaian konflik antara kedua desa antara 

desa payahe dan kosa mempunyai pandangan tersendiri dari masyarakat antara kedua 

desa tersebut karna sudah adanya penyelsaian antara kedua pemerintah desa maka 

masyarakat cukup nyaman dengan keadaan sekarang ini, karana sebelum adanya 

penyelesaian antara kedua desa masyarakat cukup takut dan khawatir dengan konflik 

antara kedua tersebut. 

5.1.2  Dari pernyataan diatas maka disimpulkan bahwa respon dari masyarakat 

sangat senang dan setuju karna sudah ada penyelesaian dari kedua pemerintah desa 

karna sebelum adanya penyelesaian dari pemerintah desa masyarakat sangat taku 

dengan kejadian ini karena mereka takut jangan sampai anak-anak mereka yang 

terlibat konflik atau pun yang menjadi korban dari konflik antara kedua desa tersebut. 

 Seperti diwawancarai salah satu masyarakat desa payahe dan desa kosa 

mereka mengatakan bahwa meresa sangat senang karena sudah adanya penyelesaian 

dari kedua pemerintah desa, sebelum adanya penyelesaian masyarkat sangat takut 

dengan keadaan tersebut karena menurut mereka jangan sampai anak-anak mereka 

mengikuti konflik antara kedua tersebut, dan masyarkat sangat merespon baik karena 

adanya peran pemerintah desa dalam menyelesaikan koflik antara kedua desa 



tersebut, dan mereka pun mengucapkan terima kasih kepada pemerintah antara kedua 

desa tersebut.Dan apalagi anak-anak mereka yang kebanyakan bersekolah didesa 

payahe sudah tidak berani pergi sekolah lagi karna adanya balas dendam dari 

masyarakat desa payahe maka dari itu mereka sangat berterima kasih kepada kedua 

pemerintah karna sudah mencari soslusi terbaik dalm menyelesaikan konflik antara 

kedua desa tersebut. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberi saran bahwa apabila 

terjadi konflik atau kesalapaham antara masyarakat desa payahe dan kosa tidak perlu 

melakukan konflik karna menyelesaikan masalah bukan melalui kontak fisik dan 

pemerintah lebih efektif dan berperan aktif sehingga hal-hal yang tidak di inginkan 

tidak terjadi, supaya kehidupan di dalam masyarakat lebih baik dan tentram, jika 

terjadi suatu masalah antara masyarkat harus menyelesaikan secara damai bukan 

secara fisik. 

 Diharapkan kepada masyarakat kedua desa agar khususnya kepada orang tua 

dari anak-anak yang sering mengikuti tawuran antara kedua desa mereka harus 

mengawasi anak-anak mereka agr mereka tidak terjebak dalam tawuran antra 

masyarakat karna kebanyakan yang sering mengikuti konflik anak-anak yang masih 

bersekolah makadari itu peran dariorang tua untuk anak itu sangat penting 
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